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KATA PENGANTAR 

Setiap perayaan liturgy sebagai karya Kristus sang Imam Agung serta tubuh-

Nyayakni Gereja 

merupakan kegiatan suci yang sangat istimewa. Dalam dan lewati liturgi,misteri penyelamata

n Allah terhadap manusia terlaksana.Dalam pembaharuan dan pengembangan liturgy suci,kei

kut sertaan segenap umat secara penuh dan aktif itu perlumen dapat perhatian yang besar.Seb

ab upacara upacara liturgy bukan lahtin dakan perorangan,melainkan perayaan Gereja 

sebagai“sakramenkesatuan”, yakniumat kudus yang berhimpun dan 

diatur di bawahparaUskup.Oleh sebab itu, wewenang untuk mengatur liturgisucitergantung 

semata mata pada otoritas Gereja yakni pada Takhta Apostolik dan menurut norma 

hukum, padaUskup Diosesan.Karena itu,tidak ada seorang lain pun termasuk imam, boleh 

menambahkan, meniadakan atau mengubah sesuatu dalam liturgy atas prakarsa 

sendiri. Dalam batas batas kewenangannya dan dalam Gereja yang dipercayakan 

kepadanya yang dalam halini adalah keuskupan, maka Uskup diosesan 

bertugasmemberikannorma-normamengenailiturgi yang harus ditaati oleh semua umat yang 

berada di wilayah tersebut. 

Pada tempat yang paling utama penulis menghaturkan syukur berlimpah kepada Allah 

Tritunggal Yang Maha Kudus, karena atas rahmat dan bimbingan-Nyalah penulis dapat 

meramu dan menyelesaikan tulisan inidengan baik. Selain itu, penulis juga sadar bahwa 

tulisan ini dapat diselesaikan berkat dukungan berbagai pihak. Karena itu, penulis tak lupa 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Mgr. Dr. DominikusSaku, Pr,Uskup Atambua, yang telah membiaya ipenulis 

selama ini. 
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2. P. Dr. Philipus Tule. SVD sebagaipimpinanUniversitasKatolikWidyaMandiraKupa

ng yang telahmemberikankesempatankepadapenulisuntukbelajardanmengembangka

ndiri di lembagapendidikanini. 

3. Rm. Drs. HironimusPakaenoni, Pr,L.Th, selakuDekan Fakultas Filsafat, yang 

telahmemimpinlembagapendidikaninidenganpenuhdedikasi. 

4. Rm.Dr. Herman Punda Panda, Pr, selaku Praeses Seminari Tinggi St. 

Mikhael yang telah membaktikan diri untuk memimpin dan mengembangkan 

lembaga pendidikan calon imam. 

5. Rm. Drs. YohanesSubani, Pr, Lic. Iur. Can, selakupembimbing I, yang 

sejakawaltelahmembimbingpenulis, mengoreksidanmemberikan input-input dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

6. Rm. Drs. HironimusPakaenoni, Pr. L. Th, selaku pembimbing II, yang juga bersedia 

membimbing penulis dan mengoreksi tulisan ini. 

7. Rm. Drs.Theodorus Silab,Pr, L. Th,sebagaiPrefek Keuskupan Atambua dan 

segenap Pembina Seminari Tinggi St. Mikhael yang telah membimbing dan 

mendampingi penulis selama masa pembinaan. 

8. Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr sebagai pendamping Frater tingkat empat Keuskupan 

Atambua yang selalu memberikan dorongan dan motivasi dalam proses pengerjaan 

tulisan ini. 

9. Pimpinan dan pengurus perpustakaan Fakultas Filsafat dan Seminari Tinggi St. 

Mikhael- Penfui. 

10. Bapak YeremiasSiki dan ibu BenediktaKolo serta adik-adik semua, RoswitaSiki, 

Louisa Siki, StefanusAmatusSiki, yang memberi dukungan material dan spiritual 

kepada penulis. 
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11. Semua teman, kakak-kakak dan adik-adik Frater, baik yang secara langsung 

maupun tidak langsung, telah memberikan sumbangan pikiran dan dukungan, 

terutama teman-teman tingkat empat.  

Penulissadarbahwatulisaninimasihjauhdarikesempurnaan.Karenaitu, segala oreksi,usul 

saran dan masukan demi penyempurnaan tulisan ini sangat penulis      harapan. 

 

Kupang, Juli 2018 

Penulis 
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